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Masih kental dalam ingatan saya, ketika sebagian kalangan menyangsikan bahwa PKS akan menyalonkan kadernya pada pilgub 2011 ini. Berbagai asumsi dan analisis menjadi pembenaran seakan-akan bahwa PKS tidak akan mencalonkan kadernya adalah kenyataan. Bahkan ada diantaranya yang berani bertaruh, jika PKS mencalonkan maka dirinya akan memberikan kredibilitas. 
Waktu itu, saya menulis di koran ini juga, bahwa PKS akan memberikan banyak pembuktian bahwa institusinya tidak akan tinggal diam menyambut momentum yang sangat menentukan. Bahkan dalam tulisan saya itu, saya berani berdiskusi dengan salah satu pengamat politik lokal yang mengungkapkan berbagai keraguannya di media. 
Sebetulnya, asumsi-asumsi yang disajikan untuk mendukung pernyataan bahwa PKS tidak akan mencalonkan adalah sangat sederhana. Pembacaan pilkada-pilkada di mana PKS banyak mendukung calon dari partai lain untuk menjadi Bupati atau walikota. Sedangkan PKS sendiri tidak berani untuk mengusung kadernya sendiri. Lalu kemudian fakta-fakta empiris ini dijadikan sebagai asumsi yang mendukung kesimpulan bahwa PKS tidak akan terlibat banyak dalam pilgub banten 2011. 
Pro-kontra dan dinamika internal banyak mencuat. Diantara PKS bergabung dengan incumbent atau mengusung kadernya sendiri. Bahkan para pengamat yang meragukan langkah PKS untuk mencalonkan kadernya di pilgub pun menyarankan PKS untuk maju. Tidak dapat dipungkiri bahwa dinamika internal ini membuat sebagian kader gamang dan tak punya arah tujuan. Di tempat lain Wahidin Halim yang mengusung jargon perubahan diunggulkan oleh berbagai survei. Maka pilihan PKS pada waktu itu adalah, bergabung dengan ratu Atut atau dengan wahidin. Melihat karakteristik banyak pemilih PKS yang pro perubahan, dibukalah komunikasi politik dengan Wahidin Halim. Sayangnya pada waktu itu Wahidin halim menutup komunikasi politik antara PKS dengan dirinya. Sehingga banyak sumbatan politik yang mengakibatkan PKS enggan lagi berkomunikasi. 
Disisi yang lain, godaan untuk ikut bergabung dengan incumbent pun terbuka luas. Namun, jika para pengurus PKS melakukan ini, banyak kalangan kader internal yang kecewa. Pada akhirnya dilakukan keputusan bahwa kader PKS harus maju di pilgub. Setelah DPP PKS merekomendasikan nama jazuli juwaini untuk maju sebagai bakal calon gubernur Banten PKS kemudian melakukan jurus seribu untuk menggenjot berbagai ketertinggalan. Diantaranya elektabilitas dan popularitas calonnya. Terbukti dengan penguasaan teritorial yang sangat matang serta ditunjang dengan kadernya yang militan PKS berhasil menyelesaikan target awalnya untuk mensejajarkan calon yang diusungnya dengan bakal calon yang lain. 
Bahkan, salah satu hasil survei internal PKS menyebutkan bahwa popularitas wahidin mampu dikalahkan dengan berbagai usaha dari kader PKS sendiri. Yang menjadi pertanyaan, hampir disemua pilkada calon yang diusung PKS selalu saja tidak diunggulkan. Bahkan mereka seperti tidak dianggap menjadi saingan berat dalam pilkada. Faktanya, setelah pilkada berlangsung, justru arus besar peluang kemenangan selalu saja bersama PKS. Begitulah juga Banten. Terkesan dikecilkan, tapi justru menyimpan potensi kekuatan yang sangat besar setelah berjalan. 
PKS berhasil melewati masa krisisnya, mereka justru membalikan keadaan. Popularitas dan elektabilitas menjadi ditangan. Justru yang merasa kerepotan adalah mereka yang tadinya mengusung isu perubahan tapi kehilangan momentum pada akhirnya. Bahkan kabarnya diluar kejutan pada detik-detik akhir melobi untuk menjadi wakil. Hal sebaliknya justru dialami PKS dengan berbagai macam keberhasilan, diantaranya adalah berhasil melakukan komunikasi politik dengan partai-partai Islam yang berbuah dengan nama koalisi keumatan. Dalam perjalanannya juga dapat berhasil menentukan wakil. Selain itu, PKS dan partai mitra koalisi tidak mengalami friksi internal yang tajam, justru dalam momen itu mereka melakukan konsolidasi yang sangat baik. Sehingga akhirnya keluarlah nama Makmun Muzakki sebagai hasil ijtihad politik yang dilakukan sangat lama. 
KENAPA HARUS MAKMUN MUZAKKI 

Setelah mendaftar sebagai cagub dan cawagub, beberapa teman dekat dan kolega mengirimkan sms ke saya. Pada intinya mereka mempertanyakan kenapa yang dipilih adalah makmun muzakki bukan dari kalangan artis. Strategi inilah yang tidak dilihat masyarakat. Bahkan justru luput dari pandangan para pengamat yang kritis, yang diantaranya berpendapat bahwa koalisi keumatan tidak memiliki peluang yang besar untuk memenangkan pertarung pilgub Banten. Justru mereka memprediksi bahwa dua kekuatan besar yang akan bertarung adalah Wahidin Halim dan Atut Chosiyah. Dua orang ini memang memiliki modal birokrasi untuk digerakan dalam rangka pemenangannya. Selain itu, pemilihan makmun muzakki juga disangsikan oleh para pengamat tidak memperhatikan basis teritorial Banten yang telah banyak dimiliki oleh keluarga Ratu Atut. 
Sekarang asumsi itu kita balik, siapakah yang sebenarnya memiliki basis teritorial sampai ke level TPS. Kalau saja para incumbent mengklaim bahwa mereka dapat memiliki jaringan sampai kepada level TPS saya sangat meragukan militansi dan kekuatannya untuk menjalankan berbagai program kampanye. Jika pun mereka menggunakan PNS, benarkan semua PNS akan mengikuti semua instruksi untuk memenangkan icumbent. Itu pun sampai saat ini masih diragukan. Bukankah juga para incumbent banyak mengalami kekalahan pada pilkada baru-baru ini. Justru seringkali mentok di MK yang berujung pada pengulangan Pilkada. 

Kembali kepada pembahasan Makmun Muzakki, menurut saya pemilihan makmun muzakki justru memperkuat framing atau bingkai koalisi keumatan. Dalam berbagai wacana empat partai ini PKS, PPP, PBR dan PKNU selalu mengusung nilai-nilai keumatan yang diamanahkan oleh ajaran Islam. Pada prinsipnya nama makmun muzakki keluar sebagai solusi kesolidan koalisi, kesepahaman pandangan dan kesatuan tekad. Walau memang sedikit yang harus ditingkatkan adalah popularitasnya. 
Saya ingin kembali bertanya, apakah di koalisi Atut-Rano friksi menjadi hilang. Tentu saja tidak, Rano merupakan bibit perpecahan para pendukung koalisi besar yang dipimpin Golkar. Terbukti, banyak sekali manuver yang dilakukan partai-partai menjelang penetapan Atut-Rano sebagai cagub dan cawagub. Apakah koalisi besar ini akan fokus terhadap program pemenangannya atau justru sibuk mengurus friksi internalnya. Yang berhak menjawab adalah mereka. 

Kemudian Wahidin Halim dan Irna Narulita. Dengan sangat bangganya kedua cagub dan cawagub ini mendaftar, para pengamat juga menilai ini kekuatan yang bisa melawan Atut. Jika memang pilihan wakil WH adalah menggunakan basis teritorial. Benarkah Irna mampu mendulang suara di Lebak dan Pandeglang, sementara tim kampanye mereka tidak sampai kepada level TPS. 
Jadi kesimpulannya, saya pikir Jazuli dan Makmun Muzakki justru akan menjadi kuda hitam dalam pertarungan pilgub banten 2011. kenapa begitu, sebab sampai saat ini PKS yang dikenal dengan mesinnya yang sangat ampuh berhasil melakukan konsolidasi yang sangat rapih. Kemudian kesolidan partai mitra koalisi keumatan juga tidak setengah hati memberikan dukungan. Sebagai catatan, dukungan partai mitra koalisi tidak hanya sekedar kelembagaan, tapi juga ideologis. Artinya justru peluang menang ada di Jazuli Juwaini dan Makmun Muzakki. Semoga!     
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